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Lampiran 1 : 

Kunci Identifikasi Organisme Tanah   

1. a. Kaki bersegmen ..........2 

b. Tanpa kaki....................7 

2. a.Mempunyai 3 pasang kak, atau bila 2 pasang mempunyai sayap yang 

berwarna cerah.Tubuh biasanya terdiri dari 3 bagian yang jelas,kepala,torak 

dan abdomen..............CLASS INSECTA 

     b.Mempunyai 3 pasang kaki ,tubuh memanjang dan bersegmen 

(immature)..........CLASS INSECTA 

   c.Mempunyai 3 pasang kaki,tubuh memanjang dan bersegmen yang jelas,tidak 

bersayap (immature)..........ORDO ACARI 

   d. Kaki 4 pasang atau lebih, jarang 2 pasang, tidak bersayap ,tubuh terdiri atas 

satu atau dua bagian............ 

3. a. 4 , 2 atau 5 pasang kaki tubuh biasanya membulat.............CLASS 

ARACHNIDA  

     b.Kaki lebih dari 5 pasang tubuh biasanya memanjang........... 

4. a.Sepasang palpi yang besar dengan catut di ujungnya seperti cakar 

udang..........ORDO CHELONETH 

     b.Tubuh > 1 mm,palpi yang panjang seperti kaki pendek,pasangan kedua kaki 

yang sebenarnya sangat panjang ...................ORDO OPILIONES 

    c. Tubuh terdiri dari dua bagian,berpinggang jelas.pasangan kedua kaki jarang 

yang panjang.ada kelenjar sutera di ujung abdomen .............ORDO 

ARANEIDA 

     d.Tubuh terdiri dari satu bagian yang besar dan dan satu bagian yang kecil 

kadang-kadang terlihat.Bulat dan sedikit memanjang,dengan 4 pasang 

kaki,atau seperti sosis dengan 2 pasang kaki...............ORDO ACARI 

5. a. Panjang tubuh tidak lebih dari 3 kali lebarnya.Kaki 7 pasang Segmen-

segmen tubuh bersatu membentuk plat pelindung (zirah).Warna hitam,biru 

baja, atau abu-abu .................CLASS MALACOSTPACA 

    b.Tubuh sangat memanjang, lebih dari 3 kali lebar tubuhnya 

6. a.Ukurannya 1-2 mm. Ada 9 pasang kaki yang berfungsi.Antena bercabang 

(100 x). Tubuh dengan 12 segmen. Warna keputihan.Hidup di tanah dan 

serasah......................CLASS PAUROODA 



 

 

     b.Ukuran tubuhnya 1 – 8 mm. Panjang,antena tidak bercabang.Kaki 7 sampai 

12 pasang.Tubuh terdiri atas 15 – 22 segmen.Berwarna putih.Hidup pada tanah 

dan serasah ...............CLASS SYMPHYLA 

     c.Tubuh pipih dorsoventral,dengan satu pasang kaki pada tiap 

segmen.Mempunyai gigi racun di depan kepala.Hidup di tanah dan seresah 

.............CLASS CHILOPODA 

    d.Tubuhnya biasanya silindris,ada juga yang pipih dorsoventral.Selalu dengan 

dua pasang kaki pada tiap segmen tubuhnya.Hidup di tanah dan 

serasah...................CLASS DIPLOPODA 

7. a.Tubuh meruncing di kedua ujungnya,dan merupakangabungan segmen 

seperti cicin..................CLASS CHAETOPODA .......ORDO 

OLIGOCHAETA 

    b.Tubuh dengan alat isap yang besar pada satu ujung dan satu yang kecil pada 

ujung yang lainnya. Terdiri dari gabungan 14 segmen yang seperti cicin 

.....................CLASS HIRUDINEA  

    c.Tubuhnya paling sedikit terdiri dari 14 segmen seperti cicin, sering dengan 

kapsul kepala yang keras atau satu kaitan hitam disatu ujungnya ( 

immature).....................CLASS INSECTA 

   d.Tubuh tidak bersegmen................................9 

8. a.Berwarna putih atau ros muda. Tubuhnya < 25 mm,sete di sepanjang sisi 

tubuhnya............................FAMILI ENCHYTRAEDAE 

     b.Berwarna kemerahan,kecoklatan dan keabuan.Ukuran tubuhnya . 25 

mm.Sete tersusun di samping tubuh ..........................................FAMILI 

MEGASCOLECIDAE 

9. a. Bulat bersisik melekat pada daun atau ranting,bila dibuang sisiknya tampak 

tubuh yang bersegmen............CLASS INSECTA................ORDO 

HRMIDTERA 

10. a. Permukaan tubuh berbulu tebaldengan pinggang yang penting antara torak 

dan abdomen,ada noktah yang hitam di bagian atas sayap depan dengan 

pinggang yang genting,vena sayap sedikit; antena patah menyiku, agak pipih 

dorsoventral, tidak menggenting, ada noktah hitam dibagian atas sayap depan 

..............................HYMONOPTERA 

 

  



 

 

Lampiran 2 : 

Dokumentasi Foto 

 

Gambar 1. Kawasan Taman The Le Hu Garden 

 

Gambar 2. Pengambilan  sample tanah ditanaman kecombrang 

 



 

 

Gambar 3. Tanaman kecombrang 

 

 

Gambar 4. Pengambilan sample tanah di tanaman anggrek hoya 

 

 

Gambar 5. Pengambilan sample tanah ditanaman bakung air mancur 

 



 

 

 

Gambar 6. Pengambilan sample tanah di tanaman pinang merah  

 

Gambar 7. Pengambilan sample tanah ditanaman lili paris 

 

  



 

 

Lampiran 3 : 

Hasil Penelitian  

 

 Cacing Merah (Megascolex sp ) 

 
 

 

 
 

 

Klasifikasi : 

Kerajaan :Animalia 

Filum  :Annelida 

Kelas   : Oligocaeta  

Ordo   :Opisthopora 

Famili   :Megascolecidae 

Genus   : Pheretima  

Jenis   : Megascolex sp   

Rosa , 1891  

 

 

 Cacing tanah ( Pheretima javanica) 

 
 

 

 

 

 

 

 

Klasifikasi : 

Kingdom  : Animalia  

Filum   : Annelida  

Kelas   : Clitellata  

Ordo   : Oligochaeta  

Famili   : Megascolecidae  

Genus   : Pheretima  

Jenis                 :Pheretima 

javanica

 

 

 : 𝘗𝘩𝘦𝘳𝘦𝘵𝘪𝘮𝘢 𝘫𝘢𝘷𝘢𝘯𝘪𝘤𝘢 



 

 

 

 

 

 

 Cacing tanah  (Pontoscolex 

corethrurus) 

  

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Klasifikasi : 

Kerajaan :Animalia 

Filum   :Annelida 

Kelas  :Clitellata 

Ordo  :Opisthopora 

Famili   :Glossosolecidae 

Genus  :Pontoscolex 

Jenis  :P. Corethrurus 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kaki Seribu (Chilognatha) 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

Klasifikasi : 

Kerajaan :Animalia 

Filum  :Arthropoda 

Kelas  :Diplopoda 

Ordo  :Polydesmida 

Famili  :Eurymerodesmidae 

Genus  :Eurymerodesmus 

Jenis  : Chilognatha 

 

 

Cacing tanah (Lumbricus) 

Klasifikasi : 

Kerajaan : Animalia 

Filum  : Annelida 

Kelas  : Oligochaeta 

Ordo  : Megadrilacea 

Famili  :Lumbricidae 

Genus  :Lumbricus 

Jenis                :Lumbricus 

sp

 

 

:Lumbricus sp 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cacing tanah (Pheretima capensis) 

 
 

 

Klasifikasi : 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Annelida 

Kelass   : Clitellata 

Ordo   : Oligochaeta 

Famili   : Megascolecidae 

Genus   : Pheretima 

Jenis    : Pheretima sp. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 : 

1.KR (Kerapatan Relatif) 

 KR = ni/N x 100% 

 1.Semut hitam ni/N = 1/20 x 100 = 0,05 % 

 2.Cacing tanah ni/N = 4/20 x 100 = 0,2 % 

 3.Cacing merah ni/N = 2/20 x 100 = 0,1 % 

 4.Cacing tana ni/N = 2/20 x 100 = 0,1 % 

 5.Cacing tanah ni/N = 5/20 x 100 = 0,25 % 

 6.Cacing tanah ni/N = 3/20 x 100 = 0,15 % 

 7.Kaki seribu ni/N =3/20 x 100 = 0,15 % 

 

2.FR ( Frekuensi Relatif)  

  FR = FM/∑FM x 100% 

 1.Semut hitam FM/∑FM  = 1/20 x 100 = 0,05 % 

     2.Cacing tanah FM/∑FM = 4/20 x 100 = 0,2 % 

     3.Cacing merah FM/∑FM = 2/20 x 100 = 0,1 % 

 4.Cacing tanah FM/∑FM = 2/20 x 100 = 0,1 % 

 5.Cacing tanah FM/∑FM = 5/20 x 100 = 0,25 % 

 6.Cacing tanah FM/∑FM = 3/20 x 100 = 0,15 % 

 7.Kaki seribu FM/∑FM =3/20 x 100 = 0,15 % 

 

 

 

 



 

 

3.INP ( Indeks Nilai Penting ) 

  KR + FR 

 1.Semut hitam = 0,05 + 0,05 

        = 0,1 %  

 2.Cacing tanah  = 0,2 + 0,2 

          = 0,4 % 

 3.Cacing merah = 0,1 + 0,1  

         =0,2 % 

 4.Cacing tanah = 0,1 +0,1 

         =0,2 % 

 5.Cacing tanah = 0,25 + 0,25 

        =0,5 % 

 6.Cacing tanah = 0,15 + 0,15 

        =0,3 % 

 7.Kaki seribu    = 0,15 + 0,15 

        =0,3 % 

 

4.Keanekaragaman jenis 

  H′ = − ∑ ni/
N  ln 

ni/
N 

 1.Semut hitam ni/N = 1/20 x 100 = 0,05  Ln = 0,145 

 2.Cacing tanah ni/N = 4/20 x 100 = 0,2   Ln = 0,32 

 3.Cacing merah ni/N = 2/20 x 100 = 0,1  Ln = 0,23  

 4.Cacing tana ni/N = 2/20 x 100 = 0,1     Ln = 0,23 

 5.Cacing tanah ni/N = 5/20 x 100 = 0,25 Ln = 0,325 



 

 

 6.Cacing tanah ni/N = 3/20 x 100 = 0,15  Ln = 0,27 

 7.Kaki seribu ni/N =3/20 x 100 = 0,15     Ln = 0,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


